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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi dan pengalaman peneliti di SDN Campurejo 2 Kota 
Kediri yang menunjukkan bahwa kemampuan mengidentifikasi unsur cerita tergolong rendah, dapat 
dibuktikan bahwa hanya terdapat 40% siswa dalam kelas yang mencapai nilai KKM (75). Hal tersebut 
disebabkan antara lain saat guru menyampaikan materi pembelajaran mengenai aspek mendengarkan 
masih menggunakan lisan atau melalui ucapan secara langsung dan belum menggunakan media 
pembelajaran yang tepat. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mencoba untuk menggunakan 
media audio didukung media bagan dalam pembelajaran mengidentifikasi unsur cerita. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi 
unsur cerita tanpa menggunakan media audio didukung media bagan pada siswa kelas V semester 2 SDN 
Campurejo 2 Kota Kediri Tahun Ajaran 2014/2015?, (2) Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi 
unsur cerita dengan media audio didukung media bagan pada siswa kelas V semester 2 SDN Campurejo 2 
Kota Kediri Tahun Ajaran 2014/2015?, (3) Adakah pengaruh media audio didukung media bagan 
terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur cerita pada siswa kelas V semester 2 SDN Campurejo 2 
Kota Kediri Tahun Ajaran 2014/2015?. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen murni (True-Experimental Design), 
desain tes akhir dua kelompok (Posttest Only Control Design). Subjek penelitiannya adalah siswa kelas 
V-A dan V-B yang masing-masing kelas terdiri dari 40 siswa. Teknik pengumpulan data berupa tes dan 
bentuk instrumennya berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 butir. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah statistik inferensial menggunakan uji-t.  

Simpulan hasil penelitian ini dapat dibuktikan dari hasil analisis data yang menunjukkan bahwa 
nilai t-hitung (3,210) ≥ t-tabel (2,00) pada taraf signifikansi 5% dengan db sebesar 78, artinya ada 
pengaruh yang signifikan penggunaan media audio didukung media bagan terhadap kemampuan 
mengidentifikasi unsur cerita siswa kelas V SDN Campurejo Kota Kediri Tahun Ajaran 2014/2015.   

Dengan demikian guru dapat memanfaatkan media audio didukung media bagan untuk 
memudahkan dan membantu penyampaian materi unsur cerita.   

Kata Kunci: Kemampuan mengidentifikasi unsur cerita, Media Audio, Media Bagan.   
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I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan tolak ukur 

kemajuan suatu negara. Dengan  adanya 

sistem pendidikan yang baik, maka dapat 

dikatakan negara tersebut memiliki tingkat 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab IV Tentang 

Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan Pasal 

14 menyatakan bahwa jenjang pendidikan 

formal terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi. 

Salah satu pembelajaran inti di 

Sekolah Dasar (SD) adalah pembelajaran 

bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa 

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik berkomunikasi 

dalam bahasa Indonesia secara baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan tujuan berbahasa bagi 

peserta didik di SD. Peserta didik 

dikatakan mampu berbahasa Indonesia 

apabila mampu menggunakan bahasa 

tersebut secara baik dengan 

memperhatikan isi yang diucapkan, 

kosakata yang digunakan, dan kemampuan 

berkomunikasi dengan lancar. 

Menurut Mulyati, Yeti (2007: 1.10), 

“Sehubungan dengan penggunaan bahasa, 

terdapat empat keterampilan dasar 

berbahasa, yaitu mendengarkan 

(menyimak), berbicara, membaca, dan 

menulis”. Keempat keterampilan tersebut 

saling berhubungan erat satu sama lain 

yang mendasari bahasa. Sedangkan 

kemampuan berbahasa ada dua yaitu 

kemampuan produktif dan reseptif. 

Kemampuan produktif dapat 

ditumbuhkembangkan melalui aspek 

keterampilan berbicara dan menulis. 

Sedangkan kemampuan reseptif dapat 

ditumbuhkembangkan melalui aspek 

keterampilan mendengarkan dan membaca. 

Dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, kelas V semester 2, terdapat 

Standar Kompetensi (SK) 5. 

Mendengarkan: Memahami cerita tentang 

suatu peristiwa dan cerita pendek anak 

yang disampaikan secara lisan, dan 

Kompetensi Dasar (KD) 5.2. 

Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, 

latar, amanat). Terkait dengan kompetensi 

pencapaian dalam kegiatan pembelajaran, 

diperlukan indikator pembelajaran yang 

beragam agar tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai dengan 

maksimal. Pada KD 5.2. Mengidentifikasi 

unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat), 

siswa diharapkan dapat menyebutkan 

tokoh dalam cerita, menentukan tema 

cerita, menyebutkan latar (setting) dalam 
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cerita, dan menjelaskan amanat dalam 

cerita. 

Pada kenyataannya, berdasarkan 

observasi terhadap pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru maupun hasil nilai 

yang diperoleh siswa kelas V SDN 

Campurejo 2 Kota Kediri, kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita pada siswa 

kelas V tergolong rendah. Setelah guru 

memberikan evaluasi terhadap materi 

tersebut berupa tes tulis yang berbentuk 

soal pilihan ganda, kurang dari setengah 

siswa yang mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) atau ≤75. 

Hanya 40% siswa dalam kelas yang 

mencapai KKM, sedangkan sisanya 

mendapat nilai di bawah KKM. Hal 

tersebut disebabkan karena pada saat guru 

menyampaikan materi pembelajaran 

mengenai aspek mendengarkan hanya 

menggunakan lisan atau melalui ucapan 

secara langsung, sehingga proses 

pembelajaran kurang bermakna dan 

menarik. Di samping itu, guru tidak 

menggunakan media pembelajaran yang 

tepat dengan materi ajar sehingga 

membuat aktivitas siswa monoton dan 

membosankan.   

Pada kegiatan pembelajaran 

mengidentifikasi unsur cerita, guru dapat 

menggunakan media audio. Menurut 

Sufanti, Main (2010:86),”Media audio 

adalah media pembelajaran yang dapat 

dinikmati atau dipahami dengan indera 

pendengar”. Jadi, media audio 

menampilkan bermacam-macam suara 

untuk didengarkan, diperhatikan, dan 

dipahami sesuai dengan kompetensi dasar 

yang sedang dipelajari. 

Selain media audio, untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran 

mengidentifikasi unsur cerita, guru 

hendaknya juga memanfaatkan media 

pembelajaran yang lain, yaitu media 

bagan. Menurut Daryanto (2010:119) 

“Bagan merupakan media yang membantu 

menyajikan pesan pembelajaran melalui 

visualisasi dengan tujuan materi yang 

kompleks dapat disederhanakan sehingga 

siswa mudah untuk mencerna materi 

tersebut”. Melalui pemilihan media 

pembelajaran tersebut, diharapkan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran tidak monoton, 

lebih bermakna, lebih kreatif, dan tentunya 

akan lebih mudah dalam menyerap materi 

pembelajaran.      

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dapat dirumuskan judul penelitian 

“Pengaruh Media Audio didukung 

Media Bagan Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Unsur Cerita Siswa 

Kelas V SDN Campurejo 2 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2014/2015”.  

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, dapat dirumuskan masalahnya 

sebagai berikut. (1) Bagaimanakah 
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kemampuan mengidentifikasi unsur cerita 

tanpa menggunakan media audio didukung 

media bagan pada siswa kelas V semester 

2 SDN Campurejo 2 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2014/2015 ? (3) Bagaimanakah 

kemampuan mengidentifikasi unsur cerita 

dengan media audio didukung media 

bagan pada siswa kelas V semester 2 SDN 

Campurejo 2 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2014/2015 ? (3) Adakah pengaruh media 

audio didukung media bagan terhadap 

kemampuan mengidentifikasi unsur cerita 

pada siswa kelas V semester 2 SDN 

Campurejo 2 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2014/2015 ?. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas adalah media audio dan media 

bagan. Sedangkan yang menjadi variabel 

terikat adalah kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita. Teknik 

penelitian ini adalah eksperimen murni 

(True-Experimental Design). Bentuk 

desain penelitian ini menggunakan Posttest 

Only Control Design yaitu diberi posttest 

setelah dilakukan perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Menurut 

Arikunto, Suharsimi (2010:126), desain 

tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

 

Keterangan:  

E  : Kelompok Eksperimen dengan 

menggunakan media audio 

didukung media bagan 

K  : Kelompok Kontrol tanpa 

menggunakan media audio 

didukung media bagan 

X  : Perlakuan 

O1 : Nilai posttest setelah diterapkan 

media audio didukung media 

bagan 

O2 : Nilai posttest setelah diterapkan 

tanpa menggunakan media audio  

didukung media bagan 

R  : Random (acak). 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Tempat penelitian 

dilakukan di SDN Campurejo 2 Kota 

Kediri pada semester 2 tahun ajaran 

2014/2015. Subjek penelitian yaitu siswa 

kelas V-A dan V-B SDN Campurejo 2 

Kota Kediri, dengan jumlah keseluruhan 

80 siswa . 

Instrumen pengumpulan data berupa 

tes. Sebelum intrumen digunakan untuk 

penelitian intrumen divalidasikan pada ahli 

Selanjutnya, instrumen diuji cobakan ke 

lapangan dan hasilnya dianalisis 

berdasarkan validitas butir tes dan 

reliailitas tes.  Langkah-langkah 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

sebagai berikut. (1) Tahap  persiapan: a) 

E    X 

 

K 

R 

O1 

O2 
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Koordinasi dengan pihak sekolah, b) 

Melakukan pengamatan untuk memperoleh 

informasi tentang keadaan sekolah, c) 

Pembuatan butir-butir pertanyaan yang 

mengandung pencapaian indikator, d) 

Penyusunan butir-butir pertanyaan 

sehingga menjadi suatu bentuk instrumen 

tes. (2) Tahap Pelaksanaan: a) Memberikan 

perlakuan pada masing-masing kelompok. 

Pada kelas ekperimen menggunakan media 

audio didukung media bagan, sedangkan 

untuk kelas kontrol tanpa menggunakan 

media audio didukung media bagan, b) 

Memberikan instrumen posttest kepada 

masing-masing kelas, sebagai pengukur 

kemampuan mengidentifikasi unsur cerita, 

c) Pengumpulan hasil posttest, d) Penilaian 

posttest siswa. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data berupa statistik 

inferensial. Analisis inferensial digunakan 

untuk menentukan apakah hipotesis nol 

diterima atau ditolak. Adapun statistik 

inferensial  yang biasa digunakan yaitu uji 

chi kuadrat, uji-t, uji anova, uji korelasi, 

dan uji regresi. Dalam penelitian ini 

menggunakan langkah uji-t.  

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Tabel 1: Frekuensi Data Nilai Kelas V-

A (kelas eksperimen) SDN Campurejo 

2 dengan menggunakan media audo 

didukung media bagan. 

 

x x2 f fx fx2 

100 10000 2 200 20000 

95 9025 3 285 27075 

90 8100 6 540 48600 

85 7225 8 680 57800 

80 6400 8 640 51200 

75 5625 5 375 28125 

70 4900 3 210 14700 

65 4225 2 130 8450 

60 3600 3 180 10800 

Ʃ 40 3240 266750 

Tabel 2: Frekuensi Data Nilai Kelas V-B 

(kelas kontrol) SDN Campurejo 2 tanpa  

menggunakan media audo didukung 

media bagan. 

y y2 F fy fy2 

95 9025 2 190 18050 

90 8100 5 450 40500 

85 7225 4 340 28900 

80 6400 3 240 19200 

75 5625 3 225 16875 

70 4900 8 560 39200 

65 4225 7 455 29575 

60 3600 3 180 10800 

55 3025 4 220 12100 

50 2500 1 50 2500 

Ʃ 40 2910 217700 
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Berdasarkan data tersebut, 

kemudian dianalisis menggunakan uji t. 

Dari hasil analisis diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 3,210, sedangkan t-tabel dengan 

DB 68 taraf signifikasi 5% adalah 2,00. 

Dengan demikian t-hitung lebih besar dari 

t-tabel. Hal ini berarti signifikan dan dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan media audio didukung media 

bagan terhadap kemampuan 

mengidentifiaksi unsur cerita siswa kelas 

V SDN Campurejo 2 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2014/2015. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media audio 

didukung media bagan terhadap 

kemampuan mengidentifikasi unsur cerita 

pada siswa kelas V semester 2 SDN 

Campurejo 2 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2014/2015. Pengaruh yang diberikan 

berupa pengaruh positif terhadap 

pembelajaran, terbukti hasil belajar siswa 

kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata 

kelas yaitu 81, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata kelas 72,75.  Hal 

tersebut terjadi dikarenakan penggunaan 

media pembelajaran yang tepat, kreatif, 

dan variatif. Media audio mampu 

mengembangkan daya imajinasi siswa 

karena mereka dituntut lebih 

berkonsentrasi untuk mendengarkan isi 

pesan yang disampaikan melalui media 

audio. Selain itu, suara yang dihasilkan 

dari media audio dapat didengarkan oleh 

semua siswa sehingga secara bersama-

sama dapat menikmati dan memusatkan 

perhatian pada media audio tersebut. 

Sedangkan media bagan mampu membuat 

siswa lebih tertarik untuk menerima materi 

pembelajaran karena media bagan didesain 

secara sederhana, praktis, tidak rumit, dan 

memiliki warna yang menarik.  

Penerapan media audio dan media 

bagan telah dibuktikan pengaruhnya yang 

positif dan signifikan oleh Setiana dalam 

judul skripsi “Pengaruh Penggunaan 

Media Audio Terhadap Hasil Belajar 

Kompetensi Mendengarkan Pada Peserta 

Didik Kelas 5 Sekolah Dasar  Se-Gugus 

Darma Wiyata”, dan Suroto dalam judul 

PTK “Penggunaan Media Bagan 

Pernapasan untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA 

pada Kelas V SD Negeri Purwosuman 2 

Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen 

Tahun 2009/2010”. Pengaruh positif 

media audio didukung media bagan 

membuktikan bahwa perlakuan tersebut 

dapat diterapkan di sekolah dasar, 

khususnya pada materi unsur cerita di 

kelas V. 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, penelitian 

ini dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) 

Kemampuan mengidentifikasi unsur cerita 

tanpa menggunakan media audio didukung 

media bagan pada siswa kelas V SDN 

Campurejo 2 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2014/2015 dinyatakan rendah atau kurang 

maksimal. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 

terdapat  17 siswa dari 40 siswa yang 

mencapai nilai KKM (75) atau kurang dari 

55% siswa yang mencapai nilai KKM. (2) 

Kemampuan mengidentifikasi unsur cerita 

dengan menggunakan media audio 

didukung media bagan pada siswa kelas V 

SDN Campurejo 2 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2014/2015 dinyatakan tinggi atau 

sudah maksimal. Hal ini dapat dibuktikan 

bahwa terdapat 32 siswa dari 40 siswa 

yang mencapai nilai KKM (75) atau lebih 

dari 55% siswa yang mencapai nilai KKM. 

(3) Ada pengaruh yang signifikan media 

audio didukung media bagan terhadap 

kemampuan mengidentifikasi unsur cerita 

pada siswa kelas V SDN Campurejo 2 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2014/2015. Hal 

ini dibuktikan dari t-hitung sebesar 3,210 

dan t-tabel dengan db 78 sebesar 2,00.  Hal 

ini menjelaskan bahwa t-hitung ≥ t-tabel 

yaitu 3,210 ≥ 2,00, sehingga hipotesis nol 

(H0) ditolak pada taraf signifikansi 5% dan 

hipotesis kerja (Ha) terbukti benar. 
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